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VISI – MISI DINAS PENDIDIKAN DKI JAKARTA

VISI  
Mewujudkan Pendidikan yang Tuntas dan Berkualitas untuk Semua

MISI 
1. Mewujudkan akses yang merata dan berkeadilan

2. Mewujudkan pembelajaran yang bermutu

3. Mewujudkan efektivitas birokrasi dalam pelayanan pendidikan

4. Meningkatkan peran ekosistem pendidikan

5. Mewujudkan tata kelola akuntabilitas dan transparansi pendidikan.

6. Meningkatkan proses pembelajaran yang dinamis dan menyenangkan
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Tata Tertib 
Luring



PENDAHULUAN.

1. Sekolah adalah lembaga pendidikan dan pengajaran formal sebagai

lembaga untuk menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas siap

untuk membangun dirinya, nusa , bangsa dan Agama

2. Sekolah adalah tempat pembelajaran, tempat berdisiplin, sopan santun

dan tempat menimba ilmu pengetahuan.

3. Disiplin adalah sarana pembentukan watak, kepribadian dan

pengembangan intelektual, serta sebagai pangkal kesuksesan.



II. HAK-HAK SISWA.
1. Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan dan pengajaran

sesuai dengan Undang Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1.

2. Siswa berhak mendapat pendidikan dan pengajaran sesuai jadwal yang
telah ditetapkan oleh sekolah.

3. Setiap siswa dapat menggunakan semua fasilitas sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan oleh sekolah, menurut tata tertib yang
berlaku untuk mencapai prestasi setinggi-tingginya.

4. Siswa dapat menyampaikan buah pikirannya melalui tata cara yang telah
ditetapkan sekolah untuk kebaikan proses belajar mengajar.



III. KEWAJIBAN - KEWAJIBAN.
Pasal 1

Kehadiran Siswa

1.1. Masuk Sekolah
Senin s.d. Jum’at Pukul : 06.30 WIB

1.2. Siswa tidak diperkenankan terlambat
1.3. Siswa yang terlambat 3 x orang tuanya akan dipanggil ke sekolah.

Catatan:
a. Siswa terlambat 1 – 5 menit : Dicatat dan boleh masuk. Bila sampai 5 kali

terlambat akan diproses/ orang tua dipanggil
b. Siswa terlambat 6 – 10 menit : Masuk jam ke-2, diberi sanksi dan pembinaan.

Bila 3 kali terlambat orang tua dipanggil.
c. Siswa terlambat 11 – 15 menit masuk jam ke-2, diberi sanksi. Bila melebihi 3

kali terlambat dipulangkan.

Sanksi : Membuat ringkasan materi sesuai dengan mapel yang berlaku saat



1.4. Siswa yang tidak hadir 3 hari tanpa keterangan akan diproses dan orang tua

atau wali dipanggil.

1.5. Siswa tidak diperkenankan meninggalkan kelas tanpa seizin guru.

1.6. Siswa tidak hadir 3 hari berturut-turut karena sakit wajib membawa surat

keterangan dokter atau orang tua datang ke sekolah.

1.7. Siswa tidak masuk karena sakit selama 1 tahun, orang tua memberikan laporan

secara periodik (setiap bulan)

1.8 Siswa yang meninggalkan sekolah pada jam pelajaran untuk keperluan pribadi

harus membawa surat keterangan dari orang tua atau wali.

1.9. a. Izin satu hari wajib memberikan surat keterangan dari orang tua.

b. Izin lebih dari satu hari, orang tua wajib datang ke sekolah.



Pasal 2

Pakaian Seragam Sekolah

2.1. Senin : Kemeja putih dan celana / rok panjang putih Tidak

menggunakan rempel

Memakai : topi, dasi dan ikat pinggang, Name Tag, Bet

(Lokasi, Bendera Merah Putih, dan Osis)

Selasa : Kemeja putih dan celana / rok panjang abu-abu tidak

menggunakan rempel

Memakai atribut SMAN 62 Jakarta: dasi, ikat pinggang,

Name Tag, Bet (Lokasi, Bendera Merah Putih, dan

Osis)

Rabu : Seragam pramuka dengan celana / rok panjang tidak

menggunakan rempel, lengkap dengan kacu dan

atribut pramuka



Kamis : Batik dengan celana/rok panjang putih, tidak

menggunakan rempel Kecuali hari Kamis Minggu

ke 4 setiap bulan Menggunakan Kemeja batik

bebas dengan celana/rok putih, tidak

menggunakan rempel

Jum’at, : Putra : Sadariah dan baju koko putih dengan

celana abu- abu

Putri : baju muslimah putih dengan rok panjang

abu- abu, tidak menggunakan rempel dan

Berjilbab putih   * Non Islam   pakaian

putih abu-abu



2.2. Pada waktu bersekolah siswa harus berpakaian seragam menurut

ketentuan harinya

.

2.3. Bentuk pakaian seragam

2.3.1 .Celana tidak dikecilkan bagian bawah (model pensil)

2.3.2. Bentuk rok lipatan satu di tengah pada bagian depan

2.3.3. Panjang celana atau rok sebatas mata kaki

2.4. Pada waktu pelajaran olahraga siswa mengenakan pakaian

olahraga, dan sepatu olah raga

2.5. Siswa bersepatu kets warna hitam, kaos kaki putih polos panjang

setengah betis

2.6. Cara berpakaian harus dimasukkan ke dalam rok / celana.

2.7. Memakai kaos dalam berwarna putih kecuali hari Rabu dalaman
hitam dan kaos kaki hitam setengah betis



2.8. Ketentuan Rambut
1. Siswa putra berambut pendek, (maksimal 3 cm) rambut (rapi tidak

melebihi kerah baju, tidak menyentuh kuping), Potongan rambut tidak
boleh model punk maupun skin head (potongan rambut rapih –sopan)

2. Rambut tidak dicat warna-warni

2.9 Bagi siswa putri tidak menggunakan perhiasan, asesoris dan make up berlebihan
bagi siswa putra tidak dipekenankan memakai asesoris.

2.10. Siswa dilarang membuat dan memakai Jaket Identitas Angkatan, kaos
seragam kelas atau atribut lain yang tidak sesuai dengan ketentuan

2.11. Siswa dilarang memakai seragam olah raga dari rumah kecuali siswa-
siswa yang ditugaskan senam Jumat

2.12. Pada saat classmeeting siswa tetap memakai seragam sekolah dari
rumah, perlengkapan classmeeting, kaos dan sepatu dipakai di sekolah



Pasal 3

S i k a p
3.1. Siswa wajib bersikap sopan kepada :

a. Pendidik, tenaga kependidikan dan seluruh warga sekolah
b. Sesama siswa di lingkungan sekolah

3.2. Dilarang membuang sampah sembarangan dan mencoret-coret serta
merusak lingkungan sekolah, dengan sanksi jika terbukti dilakukan oleh
seorang siswa atau kelompok siswa maka yang bersangkutan bertanggung jawab

membersihkan atau memperbaikinya, dan jika tidak terbukti pelakunya maka akan
ditanggung oleh seluruh siswa kelas yang

bersangkutan
.
3.3. Tidak mengucapkan kata-kata kotor (tidak pantas diucapkan)

3.4. Siswa harus saling menyapa kepada seluruh warga sekolah



3.5. Siswa wajib bersalaman pada semua guru dan karyawan ketika datang
dan pulang sekolah di lingkungan SMAN 62 Jakarta. Ketika
berpapasan.

3.6. Siswa dilarang bercanda yang berlebihan dan melakukan tindakan
yang dapat membahayakan orang lain.

3.7.  Siswa dilarang membawa perlengkapan/ peralatan yang tidak
berhubungan dengan pelajaran sekolah

3. 8   Siswa yang membawa perlengkapan/ peralatan sesuai point 

3.9 tidak berpotensi menganggu pembelejaran diperbolehkan dengan
seizin guru mapel.dan kesiswaan



Pasal 4
Hand Phone dan Barang Berharga

4.1. Siswa yang membawa Hand Phone atau barang berharga lainnya
apabila terjadi kehilangan atau kerusakan menjadi tanggung jawab
siswa yang bersangkutan.

4.2.      Tidak dipekenankan menggunakan HP/ benda lainyang berfungsi
sejenispada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung

4.3         Hand Phone dapat digunakan seijin guru .

Pasal 5
Alat Pelajaran

5.1. Siswa harus memakai buku wajib untuk setiap bidang studi dan alat
pelajaran lain yang diperlukan untuk belajar.

5.2. Siswa harus menggunakan kertas ulangan yang disediakan di sekolah,
bila ulangan
mengganakan kertas.



Pasal 6
Kendaraan Bermotor

Seluruh siswa tidak diperkenankan membawa kendaraan bermotor ke sekolah

Pasal 7
T a m u

7.1. Siswa tidak dibenarkan menerima tamu di sekolah, kecuali untuk urusan keluarga
yang mendesak.

7.2. Siswa tidak dibenarkan mengajak / membawa teman luar sekolah ke
sekolah pada jam-jam belajar atau saat ekskul



Pasal 8
Perkelahian , Tawuran,  dan Tindak Kriminal

8.1. Siswa yang terlibat perkelahian dengan teman dan lingkungan sekolah
diberikan sanksi dan langsung dikembalikan pada orang tua/wali murid.

8.2. Siswa yang terlibat tawuran dengan sekolah lain akan diberikan sanksi dan langsung
dikembalikan pada orang tua/wali murid

8.3. Siswa yang terlibat tindak kriminal (pemerasan, penindasan, berjudi,
pemukulan, pencurian dan penyimpangan serta pelecehan seksual
dikeluarkan atau dikembalikan kepada orang tua / wali murid

8.4. Siswa yang terlibat penghinaan kepada guru atau siswa lain di media sosial
/ dunia maya dikembalikan pada orang tua/wali murid

8.5. Siswa yang kedapatan memalsukan kop surat sekolah atau tanda tangan
Kepala Sekolah dan Guru diberikan sanksi dikembalikan pada orang tua /wali murid



Pasal 9

NAPZA DAN MIRAS

Siswa yang terbukti membawa, menyimpan, memakai dan

mengedarkan NAPZA dan Minuman Keras di lingkungan

sekolah diberi sangsi dan dikembalikan kepada orang tua/wali

murid.

Pasal 10

Merokok

Siswa dilarang membawa dan mengisap rokok dan atau rokok

elektronik di dalam atau di luar lingkungan sekolah, apabila

terbukti melanggar akan diberikan sanksi oleh sekolah sesuai

pedoman sanksi pelanggaran siswa.

Pasal 11

Senjata Tajam atau Senjata Api

11.1 .Siswa dilarang membawa atau menyimpan senjata tajam

atau senjata api



Pasal 12

Sanksi dan Pelanggaran

12.1. Bagi siswa yang melakukan pelanggaran berat akan

dikembalikan

kepada orang tua/ wali murid

12.2. Catatan buku sanksi dan pelanggaran siswa dilakukan oleh

guru

Bimbingan Konseling (BK) dan kesiswaan

Pasal 13

Lain-lain

Semua siswa SMA Negeri 62 Jakarta belum menikah dan sanggup

tidak menikah selama bersekolah di SMA Negeri 62 Jakarta, bila

kedapatan menikah atau hamil / menghamili akan dikembalikan

kepada orang tua.

Pasal 14



Tata Tertib 

Daring



Tata Tertib Daring 

1. Peserta didik melakukan Tadarus/Sate sebelum PJJ                     berlangsung. Dan 

setiap jumat dipantau oleh wali kelas

2. Peserta didik wajib mengenakan seragam Sekolah selama PJJ berlangsung

3. Peserta didik wajib mengisi daftar hadir setiap pagi sebelum PJJ dimulai ( daftar

hadir disiapkan oleh BK)

4. Peserta didik wajib mengisi daftar hadir setiap mata pelajaran yang diikuti.



Tata Tertib Daring 

5. Pada saat PJJ berlangsung Mic dalam kondisi off kecuali ketika akan berbicara

6. Pada saat PJJ berlangsung, peserta didik wajib on camera ketika diabsen atau

ditanya oleh guru

7. Sebelum PJJ berlangsung peserta didik berdoa menurut agama dan kepercayaan

masing-masing dipimpin oleh ketua kelas atau yang mewakili

8. Peserta didik yang tidak hadir dalam PJJ sebanyak tiga kali secara berturut-turut

tanpa keterangan dilakukan pembinaaan oleh guru mapel, wali kelas, dan BK



Tata Tertib Daring 

9. Peserta didik melaksanakan upacara bendera secara virtual pada hari tertentu seuai dengan 

peraturan pemerintah.

10. Peserta didik wajib menggunakan bahasa, etika yang baik dan santun ketika berkomunikasi

dengan guru dan karyawan dalam bermedia sosial. media.

11. Peserta didik wajib menggunakan bahasa, etika yang baik dan santun ketika berkomunikasi

sesama peserta didik dalam bermedia sosial.



PELANGGARAN

DAN SANKSI















TERIMA KASIH

وعليكم سلم ورحمة الله وبركا ته
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